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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk menghasilkan LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra pada materi vektor 

yang layak. 2) Mendeskripsikan respon guru terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (R & D) yang bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra 

pada materi vektor. Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D dengan langkah-langkah Define, Design, 

Develop dan Dissemination. Pada tahap dissemination dibatasi sampai pada tahap uji respon oleh guru dikarenakan 

wabah covid-19. Validasi dilakukan oleh 4 judgement ahli untuk menilai produk yang dikembangkan dari aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, kegrafisan dan media. Berdasarkan hasil uji validasi aspek kelayakan isi 

mendapatkan persentase sebesar 87% dengan kategori sangat baik, aspek kebahasaan dengan persentase 77% dengan 

kategori sangat baik, aspek penyajian persentase sebesar 79% dengan kategori sangat baik, aspek kegrafisan dengan 

persentase 84% dalam kategori sangat baik dan aspek media dengan persentase 81% dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra pada materi vektor 

yang dihasilkan sudah layak  dengan persentase rata-rata sebesar 82% berada pada kategori sangat baik. Adapun 

respon guru terhadap LKPD ini berada pada kategori sangat baik dengan nilai sebesar 88 %. 

 

Kata kunci : Penelitian dan Pengembangan, LKPD, STEM, GeoGebra, Vektor  

 
ABSTRACT 

 
This research was aimed to 1) Produce a GeoGebra-assisted STEM-based LKPD on appropriate vector material. 2) 

Describe the teacher's response to the LKPD that has been developed. This research is a research and development (R & 

D) which aims to produce a GeoGebra-assisted STEM-based LKPD on vector material. The development model used is 

the 4D model with the steps Define, Design, Develop, and Dissemination. At the dissemination stage, it is limited to the 

response test stage by the teacher due to the Covid-19 outbreak. Validation was carried out by 4 expert judgments to 

assess the product developed from the aspects of its content, language, presentation, graphic, and media feasibility. 

Based on the results of the validation test of the content feasibility aspect, it got a percentage of 87% with a very good 

category, the linguistic aspect with a percentage of 77% in the very good category, the presentation aspect of the 

percentage of 79% with the very good category, the graphic aspect with a percentage of 84% in the very good category 

and aspects of the media with a percentage of 81% in the very good category. Based on these results, it can be 

concluded that the GeoGebra-assisted STEM-based LKPD in the resulting vector material is feasible with an average 

percentage of 82% being in the very good category. The teacher's response to this LKPD is in the very good category 

with a value of 88%. 

 

Keywords: Research and Development, LKPD, STEM, GeoGebra, Vector 

 

I.  PENDAHULUAN 

Era indsutri 4.0 ini semua bidang dituntut harus dapat  menciptakan sumber daya manusia 

(SDM)  yang berkualitas, unggul dan berdaya saing global, begitu juga dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan di Indonesia berupaya untuk mewujudkan suatu sistem pendidikan nasional yang 

terencana dalam segala aspek di bidang pendidikan. Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

keaktifan peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang baik adalah proses yang dapat mengembangkan semua potensi peserta didik 

baik itu dalam segi afektif, psikomotor maupun kognitif. Keberhasilan dalam pelakasanaan 

pembelajaran sangat bergantung pada komponen-komponen yang menunjang suatu keberhasilan 

pembelajaran tersebut, salah satu komponennya yaitu kurikulum. Menurut Permendikbud No. 65 
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Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan, untuk mencapai standar kompetensi lulusan nasional melalui kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan suatu program pendidikan yang dibuat oleh Lembaga 

penyelenggara pendidikan dengan tujuan untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam proses 

kegiatan belajar mengajar guna mempersipakan generasi muda Indonesia (3). Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (4). Untuk 

membantu peserta didik dalam memahami dan menerapkan pelajaran disekolah terutama fisika 

dalam kehidupan sehari-hari dibutuhkan sebuah bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran, salah satu nya adalah LKPD. 

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan  peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari 

(5). Lembar kerja peserta didik juga dapat didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa 

lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk dan langkah- langkah untuk menyelesaikan 

tugas (6). Sejalan dengan pendapat tersebut (7) LKPD merupakan salah satu bahan ajar dalam 

bentuk lembaran-lembaran materi yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun 

secara sistematis bertujuan membantu peserta didik belajar dengan baik. LKPD yang sering 

dijumpai selama ini hanya berisi kegiatan pembelajaran, panduan praktikum, soal-soal, dan 

kurangnya kesesuaian antara  karakter dan lingkungan peserta didik, sehingga peserta didik kurang 

termotivasi dalam belajar yang mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep fisika. Oleh karena 

itu perlu dikembangkannya LKPD yang sesuai dengan karaktersitisk peserta didik.  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi pada pembelajaran fisika di SMAN 06 

Kota Bengkulu, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di SMAN 06 Kota Bengkulu adalah 

kurikulum 2013 namun pada proses pembelajaran dikelas guru masih menggunakan metode 

ceramah tanpa melibatkan peran teknologi dalam proses pembelajaran, selain itu guru berperan 

lebih aktif atau teacher center dibandingkan dengan peserta didik sehingga proses pembelajaran 

berlangsung satu arah. Hal ini sejalan dengan pendapat peserta didik kelas X MIPA di SMAN 06 

yang ditunjukan dari hasil angket pengumpulan informasi bahwa sebagian besar peserta didik masih 

kesulitan dalam belajar fisika, hal ini bisa dilihat dari presentase rata-rata tanggapan peserta didik 

sebesar 66 %  dari 70 peserta didik masih merasakan kesulitan dalam memahami pelajaran fisika 

sehingga secara tidak langsung berdampak pada pencapaian nilai kognitif peserta didik yang masih 

rendah dalam pelajaran fisika. Perlu solusi alternatif atas keterbatasan pembelajaran sebagaimana 

diungkapkan. Diperlukan suatu LKPD dengan pendekatan khusus  yang dapat menjembatani antara 

kemampuan konsep fisika yang dapat dipadukan dengan teknologi didalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bentuk LKPD pembelajaran fisika yang diyakini sesuai dengan kriteria tersebut adalah 

LKPD fisika berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematic  (STEM). 

Science, Technology, Engineering, and Mathematic atau disingkat STEM merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang populer di tingkat dunia yang efektif dalam menerapkan 

pembelajaran tematik integratif karena menggabungkan empat bidang pokok dalam pendidikan 

yaitu ilmu pengetahuan, teknologi, matematika, dan engineering (6). Pendidikan STEM 

mengintegrasikan empat disiplin ilmu yang tidak bisa terpisahkan sehingga mampu menciptakan 

sebuah sistem pembelajaran secara kohesif dan pembelajaran aktif, karena ke empat aspek 

dibutuhkan secara bersamaan dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dan dunia kerja 

(8). Sejalan dengan pendapat tersebut  pendidikan STEM merupakan penjajaran dari empat inisial 

yang terpisah, masing-masing diperlakukan sebagai komponen diskrit, sebagai pendekatan 

integratif yang mengacu pada kemampuan dari empat bidang yang saling menyatukan (9). 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan aspek-aspek STEM memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memahami konsep fisika yang dipadukan dengan teknologi, engineering, dan 

matematika melalui kegiatan diskusi maupun praktikum (10). Selain pendekatan STEM, dibutuhkan 

sebuah media pembelajaran yang bisa memudahkan peserta didik dalam memahami konsep fisika 

berupa pembelajaran berbantu GeoGebra. 
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GeoGebra adalah perangkat lunak matematika yang dinamis, bebas, dan multi-platform yang 

menggabungkan geometri, aljabar, tabel, grafik, statistik dan kalkulus dalam satu paket yang mudah 

dan bisa digunakan untuk semua jenjang Pendidikan (11). GeoGebra adalah program dinamis yang 

memiliki fasilitas untuk memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep matematika  

serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika (12). GeoGebra juga 

merupakan sebuah program yang dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep yang telah dipelajari maupun sebagai sarana untuk mengenalkan atau 

mengkonstruksi konsep baru (13).  

Beberapa penelitian yang membuat LKPD berbasis STEM salah satunya dilakukan oleh (14)  

yang berjudul Pengembangan LKPD Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematic) Pada Materi Elastisitas Dan Hukum Hooke. Dengan menggunakan model ADDIE, 

dihasiklan produk berupa LKPD yang telah diuji validasi, hasil skor rata-rata validasi sebesar 

77,5% oleh ahli materi dan 77,5% oleh ahli Bahasa dengan kedua hasil rata-rata tersebut 

dikategorikan layak digunakan dan dapat membantu dalam proses pembelajaran di kelas. Senada 

dengan hal tersebut penelitian (10)  yang berjudul pengembangan LKPD yang berbasis Science, 

Technology, Engeneering and Mathematics (STEM) pada materi usaha dan energi di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang 

menghasilkan produk bahan ajar berupa LKPD yang layak digunakan dengan tingkat kelayakan dari 

ahli materi sebesar 84,86%, dari ahli media sebesar  84,99%, guru sebesar 93,84% , teman sejawat 

sebesar 83,5% dan respon peserta didik sebesar 81,87%. Maka dapat diperoleh hasil rata-rata dari 

penilaian tersebut sebesar 83,80% dengan kategori “Sangat Layak.   

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan inovasi berupa penelitian yang berjudul “ 

Pengembangan LKPD berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematic (STEM) 

berbantu GeoGebra pada Materi Vektor”. Adapun tujuan dari penelitian ini  adalah untuk 

menghasilkan LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra pada materi vektor yang layak dan 

mendeskripsikan respon guru terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 

 
II. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian R&D (Research and 

Development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D menurut Thiagarajan 

(1974) dalam Sugiyono (2017) yang terdiri dari 4 tahap yaitu: Define, Design, Development dan 

Dissemination, namun pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap dissemination terbatas. 

Responden pada penelitian ini yaitu peserta didik dan guru mata pelajaran fisika di SMAN 6, 

SMAN 3, SMAN 9 Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik 

observasi dan teknik angket. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel  1. Metode Penelitian 
Tahap Data  Sumber data  Instrumen  

Define Kebutuhan LKPD berbasis 

STEM berbantu GeoGebra 

Guru dan Peserta Didik Observasi dan 

Angket Pengumpulan 

Informasi  

Design Rancangan awal produk Dosen pembimbing Validasi pembimbing 

Develop Validasi LKPD berbasis 

STEM berbantu GeoGebra 

Dosen ahli dan guru 

fisika 

Lembar uji validasi 

 

Dessimination Respon guru terhadap LKPD 

berbasis STEM berbantu 

GeoGebra 

Guru Lembar angket 

respon guru  

Pada penelitian ini teknik analisis data dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama dilakukan pada 

saat melakukan analisis data pengumpulan infromasi berupa angket pengumpulan informasi terkait 

dengan LKPD yang akan dikembangkan berupa lembar ceklis yang diisi oleh guru dan peserta 

didik. Hasil analisis ini berupa data kuantitatif. Tahap kedua adalah analisis data dengan melakukan 

validasi terhadap rancangan LKPD oleh para ahli. Validasi ahli dilakukan dengan menggunakan 
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lembar validasi ahli. Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan ini menggunakan empat skala seperti Tabel 2. 

Tabel  2. Kriteria Skala Likert 
No. Keterangan Skor 

1 Sangat tidak baik (STB) 1 

2 Tidak baik (TB) 2 

3 Baik (B) 3 

4 Sangat baik (SB) 4 

Tahap ketiga adalah analisis data uji repon guru, tahap ini dilakukan untuk mengetahui respon 

guru terhadap keterlaksanaan produk yang telah dikembangkan. Skala yang digunakan pada 

penelitian ini adalah skala likert seperti pada Tabel 3. 

Tabel  3. Kriteria Skala Likert Uji Respon 
No. Keterangan Skor 

1 Sangat tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Setuju (S) 3 

4 Sangat Setuju (SS) 4 

Data yang telah diperoleh melalui instrumen angket validasi dan angkat respon guru berupa 

nilai kualitatif yang kemudian akan dirubah menjadi nilai kuantitatif. Untuk menghitung skor dari 

pernyataan dapat menggunakan persamaan berikut: 

100%
n

P
N

                                 (1) 

P adalah persentase (%), n adalah jumlah skor total, dan N adalah jumlah skor maksimal. Setelah 

didapatkan nilai presentasi skor, maka selanjutnya mengukur kriteria interpretasi skor seperti  pada 

Tabel 4. 

Tabel  4. Kriteria Interpretasi Skor 
Presentase (P) Kategori 

0%-25% Sangat Tidak Baik 

26%-50% Tidak Baik 

51%-75% Baik 

76%-100% Sangat Baik 

Dari data hasil interpretasi ini dapat dikatakan valid atau layak jika dari pengelolahan data berada 

pada kriteria 51%-100% dengan kategori “baik” dan “sangat baik” (16). 
 

III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra pada materi vektor. 

Berdasarkan tahap 4D  yaitu define, design, development, dessimination yang dilakukan di peroleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Define ( Pendefinisian) 

Pada tahap pertama yaitu define, yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi 

analisis kebutuhan dengan melakukan studi pendahuluan dan studi literatur. Pada penelitian ini, 

studi pendahuluan dilakukan berupa observasi dan pengumpulan infromasi guna untuk 

mendapatkan data awal yang berkaitan dengan kebutuhan pengembangan LKPD. Observasi 

dilakukan di SMAN 6 kota Bengkulu dan pengumpulan informasi menggunakan lembar angket 

pengumpulan informasi, berdasarkan hasil lembar angket pengumpulan informasi sebanyak 89% 

dari 70 peserta didik memerlukan LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra pada materi vektor 

dalam proses pembelajaran. Setelah melakukan studi pendahuluan langkah selanjutnya melakukan 

studi literatur untuk mengumpulkan data pendukung  pada pengembangan produk. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini dilakukan mendesain produk yang terdiri dari memilih media yang berupa aplikasi 

GeoGebra, mendesain materi dan mendesain LKPD. Penyusunan materi LKPD diawali dengan 

menganalisis silabus Kurikulum 2013 mata pelajaran fisika kelas X. Berdasarkan kompetensi dasar 
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didalam silabus pada materi vektor yaitu : (3.4) Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang 

dan (4.4)  Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menentukan resultan vektor. Materi 

yang di desain dikutip dari bebrapa buku cetak fisika yang berisikan tentang materi vektor. 

Selanjutnya yaitu mendesain kerangka LKPD yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, 

pendahuluan, kegiatan praktikum, daftar pustaka dan kunci jawaban. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis STEM 

berbantu geoegbra pada materi vektor yang dikembangkan. Uji validitas produk ini dilakukan oleh 

4 orang judgment ahli yang terdiri dari 3 orang dosen pendidikan fisika Universitas Bengkulu dan 1 

orang guru fisika SMA validasi produk terdiri dari 5 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek 

kebahasaan, aspek penyajian, aspek kegrafisan dan aspek media. Hasil analisis kelayakan LKPD 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel  5. Hasil Analisis Kelayakan 

Aspek Nilai Rata-Rata Kategori 

Kelayakan Isi 87 % Sangat Baik 

Kebahasaan 77 % Sangat Baik 

Penyajian 79 % Sangat Baik 

Kegrafisan 84 % Sangat Baik 

Media 81 % Sangat Baik 

Rata-Rata 82 % Sangat Baik 

LKPD yang telah dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan isi terdiri dari 15 butir 

penilaian, aspek kebahasaan terdiri dari 9 butir penilaian, aspek penyajian terdiri dari 3 butir 

penilaian, aspek kegrafisan terdiri dari 5 butir penilaian, dan aspek media terdiri dari 4 penilaian 

yang dilakukan terhadap LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan hasil rata-rata uji validasi oleh 

tim ahli didapatkan persentase aspek kelayakan isi sebesar 87% yang terdiri dari unsur kesesuaian 

materi, keakuratan materi dan aspek STEM hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh (17) yang 

menyatakan aspek kelayakan isi pada LKPD tediri dari unsur kesesuaian, keakuratan, kemutakhiran 

materi, karakteristik STEM. Persentase aspek kebahasaan sebesar 77%, yang terdiri dari unsur 

kesesuaian terhadap kaidah Bahasa Indonesia dan kekonsistenan dalam penulisan hal tersebut 

sesuai dengan syarat LKPD yang dikemukakan oleh (18) bahwa komponen LKPD meliputi 

keterbacaan, kejelasan informasi, sera kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan 

benar. Persentase aspek penyajian sebesar 79% yang terdiri dari unsur keruntutan penyajian materi 

dan kelengkapan informasi hal ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Wijayanti 

(2014) dalam (19)  bahwa kriteria aspek penyajian pada LKPD meliputi teknik penyajian dan 

terdapat pendukung penyajian materi.   

Persentase aspek kegrafisan sebesar 84% yang terdiri dari kekonsistenan penulisan  huruf, 

font, tata letak, warna dan gambar yang jelas pada LKPD aspek ini sesuai dengan penelitian oleh 

Wijayanti (2014) dalam (19) menyatakan bahwa aspek kegrafisan terdiri dari kesesuaian ukuran 

font, layout atau tata letak dan desain tampilan dan keterbacaan, persentase aspek media sebesar 

81% yang terdiri dari keefketivan dan efisiensi media pembelajaran. Berdasarkan hasil uji validitas 

dari kelima aspek diperoleh persentase rata-rata uji validitas LKPD berbasis STEM berbantu 

GeoGebra pada materi vektor yang telah dikembangkan yaitu sebesar 82% dari persentase 

maksimum 100%. Pencapaian kategori pada aspek kelayakan dapat dikategorikan sangat baik 

karena dalam proses penyusunan LKPD telah disesuaikan dengan pedoman yang telah ditetapkan 

oleh Depdiknas, telah disesuaikan dengan penulisan kaidah bahasa Indonesia dan didalam LKPD 

sudah mengandung aspek dan sintkas STEM, sehingga LKPD yang dikembangkan dikategorikan 

sangat baik. Berikut tampilan dari LKPD berbasis STEM berbantu GeoGebra pada materi vektor 

seperti pada gambar 1. 
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Gambar  1. Tampilan LKPD, Kegiatan percobaan menggunakan GeoGebra, dan Kegiatan STEM 

 

Pendekatan STEM pada LKPD ini terdiri dari 4 aspek STEM dimana pada aspek sains 

(Science) yaitu berupa materi vektor yang terdapat pada ringkasan materi dan semua kegiatan di 

dalam LKPD. Aspek teknologi (Technologi) yaitu menggunakan aplikasi geogebera untuk 

melakukan percobaan pada materi vektor. Aspek teknik (Engineering) yaitu pada proses pembuatan 

dan pada saat menerbangkan layang-layang dan aspek matematik (Mathematic) adalah perhitungan 

secara matematis dari materi dan percobaan tersebut.  

4. Dissemination (Penyebaran) 

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu tahap penyebaran terbatas dengan melakukan uji 

respon oleh guru di 3 sekolah SMAN di kota Bengkulu. Pengumpulan data respon guru ini 

dilakukan dengan penyebaran angket yang terdiri dari 25 butir pertanyaan yang terdiri dari aspek 

penyajian, aspek penyajian materi, aspek kebermanfaatan yang diisi oleh 6 orang responden guru 

fisika. Hasil analisi uji respon guru dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel  6. Hasil Analisis Uji Respon 

Aspek Skor Total (n) Skor Maksimum (N) Persentase Kategori 

Penyajian 104 120 87 Sangat Baik 

Penyajian materi 182 216 84 Sangat Baik 

Kebermanfaatan 84 96 88 Sangat Baik 

Penguasaan materi 159 168 95 Sangat Baik 

Rata-Rata 88 Sangat Baik 

Hasil respon guru dari sisi kepraktisan terhadap LKPD yang telah dikembangkan pada materi 

vektor diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan pada aspek penyajian sebesar 87% dengan 

kategori sangat baik aspek penyajian terdiri dari butir 1-5 pertanyaan, dimana semua butir dalam 

aspek penyajian guru menyatakan setuju bahwa penyajian LKPD sudah lengkap dari tampilan 

LKPD, petunjuk penggunaan LKPD mudah untuk dipahami, gambar yang disajikan sesuai dan teks 

mudah dibaca. Aspek penyajian materi sebesar 84% dengan kategori sangat baik yang terdiri dari 

butir 6-14 pertanyaan, dimana semua butir dalam aspek penyajian materi semua guru menyatakan 

setuju bahwa materi di dalam LKPD sudah sesuai seperti sudah terdapat contoh penerapan dalam 

kehidupan sehari hari, materi yang terdapat dalam LKPD sudah berbasis STEM dengan berbantu 

GeoGebra dan istilah-istilah yang digunakan dalam LKPD mudah dimengerti. Aspek 

kebermanfaatan sebesar 88% dengan kategori sangat baik. Aspek kebermanfaatan terdiri dari butir 

15-18 pertanyaan, dimana semua butir dalam aspek kebermanfaatan semua guru menyatakan setuju 

bahwa bahwa di dalam LKPD terdapat manfaat untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi vektor dan memudahkan guru dalam mengajar. Aspek penguasaan konsep sebesar 95% 

dengan kategori sangat baik dan hasil rata-rata dari keempat aspek sebesar 88% dengan kategori 

sangat baik. Pencapaian kategori sangat baik tersebut dikarenakan guru setuju bahwa LKPD yang 

telah dikembangkan telah sesuai berdasarkan aspek penyajian, penyajian materi dan 

kebermanfaatan serta didalam LKPD sudah terdapat pendekatan berbasis STEM berbantu 

GeoGebra yang dapat membantu peserta didik untuk memahami materi secara lebih mudah dan 

menambah pengalaman peserta didik. Berdasarkan hasil angket uji respon pada penelitian ini  

sejalan dengan penelitian oleh (20) bahwa media atau bahan ajar dapat meminimalisir keterbatasan 
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pengalaman yang dimiliki siswa, media atau bahan ajar dapat memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung   antara peserta didik dan lingkungannya, media atau bahan ajar  dapat   menambahkan   

konsep dasar yang benar, nyata dan tepat, media atau bahan ajar  dapat  memberikan  pengalaman 

yang   menyeluruh   dari   hal-hal   yang kongkret sampai yang abstrak.  
 

IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

Penelitian ini menggunakan model Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahap yaitu define, design, 

development dan dissemination. Pada tahap dissemination dibatasi sampai pada tahap uji respon 

oleh guru. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematic  (STEM) berbantu GeoGebra pada materi vektor. Produk LKPD yang layak digunakan 

didapatkan dari hasil uji validasi yang dinilai oleh 4 judgement ahli dengan mendapatkan penilaian 

pada aspek kelayakan isi sebesar 87% dengan kategori sangat baik, aspek kebahasaan sebesar 77% 

dengan kategori sangat baik, aspek penyajian sebesar 79% dengan kategori sangat baik, aspek 

kegrafisan dengan persentase 84% dalam kategori sangat baik dan aspek media sebesar 81% dengan 

kategori sangat baik. Sehingga persentase rata-rata sebesar 82% dengan kategori sangat baik, 

dengan demikian produk yang dikembangkan layak untuk di-gunakan dalam pembelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil data respon guru mengenai LKPD pada materi vektor diperoleh dari data angket 

uji respon yang diisi oleh 6 responden guru fisika SMA dimana mendapatkan respon positif dengan  

persentase yang diperoleh sebesar 88% dengan kategori sangat baik. 

4.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan produk yang dikembangkan maka saran-saran untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: LKPD yang dikembangkan hanya memuat materi vektor saja, sehingga 

dapat dikembangkan LKPD serupa dengan materi yang berbeda. Untuk penelitian selanjutnya perlu 

dikaji lebih mendalam materi fisika yang berkaitan dengan aspek engineering dan aspek teknologi 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik. 
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